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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) prestasi belajar matematika siswa yang mendapat
pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari siswa yang mendapat pembelajaran Reciprocal
Teaching; (2) siswa yang mempunyai EQ tinggi menghasilkan prestasi belajar matematika yang
lebih baik daripada siswa yang mempunyai EQ sedang dan rendah, siswa yang mempunyai EQ
sedang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang
mempunyai EQ rendah; (3) terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar matematika. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 01 Pejagoan. Sampel dalam penelitian berjumlah 61 siswa yang terdiri dari
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian ada 2 yaitu tes dan angket. Teknik analisis data menggunakan anava dua
jalan dengan sel tak sama dan uji komparasi ganda sebagai uji lanjut pasca anava. Berdasarkan
hasil analisis uji hipotesis diperoleh bahwa: (1) prestasi belajar matematika siswa yang mendapat
pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari siswa yang mendapat pembelajaran Reciprocal
Teaching; (2) siswa yang mempunyai EQ tinggi menghasilkan prestasi belajar matematika yang
lebih baik daripada siswa yang mempunyai EQ sedang dan rendah, siswa yang mempunyai EQ
sedang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang
mempunyai EQ rendah; (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar matematika.

Kata kunci: Quantum Learning, Reciprocal Teaching, Emotional Quotient (EQ), prestasi belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap individu untuk
belajar dan mengembangkan diri. Akan tetapi, masih banyak masalah pendidikan yang
belum bisa teratasi salah satunya adalah rendahnya prestasi belajar siswa, terutama pada
bidang studi matematika. Di SMP Negeri 01 Pejagoan rata-rata nilai UTS matematika
masih dibawah KKM. Pada saat proses pembelajaran siswa kurang aktif dan kurang
termotivasi dalam belajar matematika. Siswa pada umumnya masih kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika terutama pada materi bangun ruang prisma dan limas.

Hal tersebut terlihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ketika mengerjakan
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soal-soal, baik soal latihan maupun ulangan harian, dan nilai ulangan yang jauh dari batas
ketuntasan.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih—lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa (Daniel Goleman
dalam Hamzah B. Uno, 2010: 68). Banyak orang berpendapat untuk meraih prestasi
belajar yang tinggi diperlukan Intelligence Quotient (1Q) yang tinggi pula. Akibatnya
banyak guru yang menerapkan model pembelajaran hanya terfokus pada peningkatan 1Q
peserta didik. Para ahli sepakat kalau IQ hanya mendukung sekitar 20% faktor yang
menentukan keberhasilan, sedangkan 80% sisanya faktor berasal dari faktor lain,
termasuk kecerdasan emosional (Patton dalam Hamzah B.Uno, 2010: 70). Oleh karena itu
peneliti memilih model pembelajaran Quantum Learning dan Reciprocal Teaching. Hal ini
dikarenakan kedua model tersebut dimungkinkan memiliki kelebihan yang mampu
meningkatkan EQ siswa.

Menurut Mifathul Huda (2013: 192-193) Quantum Learning merupakan model
pembelajaran yang membiasakan belajar menyenangkan. Sedangkan menurut DePorter
dan Mike Hernacki (2013: 16) Quantum Learning merupakan interaksi-interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Menurut Trianto (2010: 173) Reciprocal Teaching
merupakan suatu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar.
Sedangkan menurut Aris Shoimin (2014: 153) Reciprocal Teaching adalah model
pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman.

Dalam penelitian ini dipilihnya dua model pembelajaran tersebut karena
pembelajaran Quantum Learning dan Reciprocal Teaching mampu meningkatkan motivasi
dan meningkatkan interaksi karena kegiatan berkelompok, berdiskusi, memecahkan
masalah, bertukar pendapat dengan kelompok sehingga tercipta kondisi kelas yang
kondusif. Hal tersebut mampu meningkatkan pemahaman siswa, keaktifan siswa,
motivasi belajar yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sehingga penelitian
bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang mendapat
pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari siswa yang mendapat pembelajaran
Reciprocal Teaching, siswa yang mempunyai EQ tinggi menghasilkan prestasi belajar

matematika yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai EQ sedang dan rendah,
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siswa yang mempunyai EQ sedang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih
baik daripada siswa yang mempunyai EQ rendah, terdapat interaksi antara model

pembelajaran dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Pejagoan. Sampel dalam penelitian
berjumlah 61 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen | yaitu kelas VIII.D dan kelas
eksperimen |l yaitu kelas VIII.G. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian ada 2 yaitu tes dan angket. Teknik analisis data
menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama dan uji komparasi ganda sebagai uji

lanjut pasca anava.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data awal dilaksanakan sebelum kelas sampel diberi perlakuan, hal ini
dilaksanakan untuk mengetahui bahwa kedua sampel mempunyai kondisi awal yang
sama. Untuk analisis data sebelum perlakuan penelitian menggunakan nilai Ulangan Akhir
Semester (UAS). Sebelum uji keseimbangan kedua sampel harus memenuhi uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas data sebelum perlakuan dengan metode Lilliefors. Dari perhitungan
uji normalitas kelas eksperimen | diperoleh nilai Lyjrung = 0,1169 < Lizpe; = 0,1591 dan
kelas eksperimen Il diperoleh nilai Lyjtung = 0,1547 < Liapel = 0,161. Dari kedua data Hy
diterima artinya kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian
melakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Dari perhitungan uji

homogenitas variansi diperoleh ;(Zhitung =194 < ;(Ztabel = 3.841, maka H, diterima

artinya kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai variansi yang sama.
Kemudian dilakukan uji keseimbangan dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil t,,s =
0,465 dan tupe = 1,671; DK = {t|t < —1,671 atau t|t > 1,671} ; sehingga t,ps & DK
artinya kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai kemampuan awal yang
sama.
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Setelah kedua sampel dianalisis data sebelum perlakuan, selanjutnya siswa diukur
tingkat kecerdasan emosional siswa dengan menggunakan angket. Kemudian sampel
diberi perlakukan dengan model pembelajaran Quantum Learning untuk kelas
eksperimen | dan model pembelajaran Reciprocal Teaching untuk kelas eksperimen II.
Selanjutnya dilakukan analisis data sesudah perlakuan untuk mengetahui nilai normalitas
dan homogenitas. Dari perhitungan uji normalitas diperoleh bahwa kelas eksperimen |
diperoleh nilai Lyjung = 0,1432 < Liper = 0,1591. Kelas eksperimen Il diperoleh nilai
Lhitung = 0,1248 < Lgper = 0,616. Dari kedua data H, diterima artinya kedua kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian uji homogenitas sesudah

perlakuan diperoleh ;(Zhitung =0,07 < 4 = 3,841, maka H, diterima artinya kelas

tabel
eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempunyai variansi yang sama.

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis untuk mengetahui sampel berdistribusi
normal dan mempunyai variansi yang sama, selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian.
Rangkuman rataan antar sel dan rataan marginal dapat dilihat pada tabel 1, sedangkan
rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama disajikan dalam tabel 2.

Tabel 1. Rangkuman Rataan Antar sel dan Rataan Marginal

Kecerdasan Emosional Rataan
Model Pembelajaran
Tinggi Sedang Rendah Marginal
Quantum Learning 88,89 78,57 64,38 77,28
Reciprocal Teaching 85,00 72,33 58,75 72,03
Rataan Marginal 86,95 75,45 61,57

Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan

Sumber JK Dk RK Fops | Fq Ket.
Model (A) 386,49 1 | 38649 | 536 | 4,02 | Hoaditolak
EQ (B) 6034,2 2 | 3017,1 | 41,87 | 3,16 | Hog ditolak
Interaksi (AB) 13,82 2 6,91 0,09 | 3,16 | Hgag diterima
Galat (G) 3963,03 55 | 72,06 — — —
Total 10397,54 60 — — — —
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Berdasarkan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran
mempengaruhi prestasi belajar matematika, (2) perbedaan kecerdasan emosional siswa
mempengaruhi prestasi belajar siswa, (3) tidak ada interaksi antara model pembelajaran
dan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar matematika.

Dari hasil tabel 2 diperoleh Hps ditolak. Karena dalam baris hanya terdapat dua
variabel model pembelajaran yaitu model pembelajaran Quantum Learning dan
Reciprocal Teaching, maka untuk uji komparasi rerata antar baris tidak perlu dilakukan
cukup dengan melihat rataan marginalnya saja. Dari tabel 1 diperoleh rataan marginal
kelas eksperimen | X; = 77,28 dan kelas eksperimen Il X, = 72,03 artinya model
pembelajaran Quantum Learning lebih baik daripada model pembelajaran Reciprocal
Teaching.

Dari hasil tabel 2 diperoleh Hgg ditolak. Karena dalam kolom terdapat tiga macam
kategori, yaitu kecerdasan emosional siswa tinggi, sedang, dan rendah, maka diperlukan
uji komparasi ganda rataan antar kolom yang terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Rataan Antar kolom

Komparasi Fops Frapel Keputusan Uji
M1 VS Uy 18,92 6,32 H, ditolak
M1 VS U3 71,49 6,32 H, ditolak
Uy VS U3 27,56 6,32 H,q ditolak

Berdasarkan hasil uji komparasi ganda rataan antar kolom, dapat disimpulkan
bahwa prestasi siswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih baik daripada prestasi
siswa dengan kecerdasan emosional sedang, prestasi siswa dengan kecerdasan emosional
tinggi lebih baik daripada prestasi siswa dengan kecerdasan emosional rendah, prestasi
siswa dengan kecerdasan emosional sedang lebih baik daripada prestasi siswa dengan
kecerdasan emosional rendah.

Dari hasil uji anava diperoleh Hgpp diterima, artinya tidak ada interaksi antara
model pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar
matematika. Karena Hgag diterima maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda rataan

antar sel.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut. (1) Prestasi belajar matematika siswa yang mendapat pembelajaran
Quantum Learning lebih baik dari siswa yang mendapat pembelajaran Reciprocal
Teaching. (2) Siswa yang mempunyai Emotional Quotient (EQ) tinggi menghasilkan
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai Emotional
Quotient (EQ) sedang dan rendah, siswa yang mempunyai Emotional Quotient (EQ)
sedang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang
mempunyai Emotional Quotient (EQ) rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika.

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah hendaknya guru lebih
memperhatikan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa dan dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya juga memperhatikan
tentang kecerdasan emosional siswa, sehingga dapat menyikapi bahwa keberhasilan
belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh IQ namun ada faktor lain yaitu kecerdasan

emosional.
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